BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kreativitas menyangkut penemuan sesuatu yang “seni” nya belum pernah terwujud sebelumnya (Djelantik, 1999: 71). Apa yang dimaksudkan dengan seni’ nya tidak mudah ditangkap, karena ini menyangkut sesuatu yang prinsipil dan konseptual. Yang dimaksudkan bukanlah hanya “wujud” yang baru, tetapi adanya pemahaman dalam konsep-konsep estetikanya sendiri, atau penemuan konsep yang baru sama sekali.

Kini kreativitas memang sangat diperlukan, bahkan di dunia pekerjaan maupun bisnis, kita dituntut untuk kreatif mengikuti perkembangan dan kemajuan jaman. Kreativitas juga bukan dibawa saat kita lahir, bukan bawaan gen, melainkan tumbuh dari pikiran yang senantiasa dilatih. 

Ide-ide kreatif memang tidak muncul begitu saja dari dalam otak kita, melainkan hasil dari interaksi kita dengan lingkungan. Apalagi di kalangan ibu-ibu rumah tangga, yang kesibukan sehari-hari nya mengurus rumah dan keluarga. Menggugah kreativitas seni ibu-ibu rumah tangga memang tidak mudah, akan tetapi kreativitas mereka dapat dipancing melalui suatu kegiatan.
Sebagai bentuk kepedulian kami tim abdimas Desain Komunikasi Visual Universitas Indraprasta PGRI terhadap masyarakat dan karena kami adalah bagian dari interaksi sosial dalam masyarakat, karena itu kami menawarkan ide-
ide kreatif, salah satunya yaitu berupa pelatihan melukis pada kain jilbab. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk menggugah kreativitas seni ibu-ibu, selain itu kegiatan ini adalah salah satu wujud kami tim abdimas dalam upaya pelestarian seni. 

Media yang digunakan adalah kain jilbab ibu-ibu yang sudah jarang mereka pakai bahkan tidak dipakai lagi karena sudah tidak trend lagi. Jilbab tersebut dilukis menggunakan cat acrylic khusus untuk kain, sehingga kain jilbab jadi  lebih menarik dan bernilai seni sehingga dapat dipakai lagi. Proses melukis diawali dengan pembuatan sketsa dasar, dan diakhiri dengan pewarnaan atau pengecatan. Ibu-ibu nantinya akan diajarkan caranya yaitu dari proses awal hingga akhir melukis pada jilbab. 

 Kegiatan pelestarian seni ini juga sebagai bentuk kepedulian tim kami terhadap masyarakat terutama ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok yang disebut Pkk agar kegiatan mereka dalam kelompok Pkk dapat menghasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat, menarik dan mereka jadi lebih kreatif. Adapun ibu-ibu rumah tangga yang dimaksud adalah ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok ibu-ibu Pkk yaitu kelompok ibu-ibu Pkk Lestari dan kelompok ibu-ibu Pkk Kenanga. Pkk Lestari adalah kelompok ibu-ibu Pkk yang terletak di Desa Cimandala Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor, dan Pkk Kenanga adalah kelompok ibu-bu Pkk yang terletak di Perumahan Adiwira Persada Bogor.

Anggota tim penggerak Pkk adalah para relawan, yang tidak menerima gaji, baik perempuan maupun laki-laki, yang menyediakan sebagian dari waktunya untuk Pkk.  Tim Penggerak Pkk berperan sebagai motivator, fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali dan penggerak. Pembinaan tehnis kepada keluarga dan masyarakat dilaksanakan dalam kerjasama dengan unsur dinas instansi pemerintah terkait. 

Sasaran Pkk adalah keluarga, khususnya ibu rumah tangga, perempuan, sebagai sosok sentral dalam keluarga. Ia tidak hanya mengurus soal kehidupan rumahtangganya dan mengasuh anak saja. Banyak diantara ibu rumahtangga yang membantu suami disawah, bahkan berusaha menambah pendapatan keluarga dengan berjualan.Sasaran lain gerakan Pkk adalah seluruh keluarga, baik di perdesaan maupun perkotaan perlu ditingkatkan dan dikembangkan kemampuan dan kepribadiannya, dalam bidang : 

a. Mental spiritual meliputi sikap dan perilaku sebagai Insan hamba Tuhan, anggota masyarakat dan warga negara yang dinamis serta bermanfaat, berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

b. Fisik material meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, kesempatan kerja yang layak serta lingkungan hidup yang sehat dan lestari melalui peningkatan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan. 

Program Pkk adalah 10 Program Pokok Pkk yaitu :

1.
Penghayatan dan pengalaman pancasila

2.
Gotong royong

3.
Pangan

4.
Sandang

5.
Perumahan dan tata laksana rumah tangga

6.
Pendidikan dan keterampilan

7.
Kesehatan

8.
Pengembangan kehidupan berkoperasi 

9.
Kelestarian lingkungan hidup 

10.
Perencanaan sehat.

Gerakan Pkk bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.
B. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan dari kegiatan abdimas adalah memberikan pelatihan kepada ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk Kenanga untuk membuat hasil karya seni lukis menggunakan cat acrylic pada kain jilbab bekas. Hasil karya yang dihasilkan berupa jilbab bermotif bunga. Dengan pelatihan ini diharapkan dapat menggugah kreativitas seni ibu-ibu, sehingga jilbab mereka yang tidak terpakai bisa dipakai lagi dengan penampilan lebih menarik.
C. MANFAAT KEGIATAN

Manfaat kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Pkk Lestari dan Pkk Kenanga adalah :

1. Menggugah kreativitas seni ibu-ibu Pkk.
2. Menambah pengetahuan ibu-ibu rumah tangga umumnya dan ibu-ibu Pkk khususnya.
3. Ikut serta dalam pelestarian seni terutama seni lukis.
4. Pemanfaatan limbah kain

5. Melalui kegiatan abdimas ini dapat mereka aplikasikan selanjutnya di rumah mereka.
BAB II
TARGET DAN LUARAN
A. TARGET 

Target dalam arti sasaran pengabdian masyarakat adalah kurang lebih dua puluh orang ibu-ibu anggota Pkk Lestari dan dua puluh orang ibu-ibu anggota Pkk Kenanga.  Target dalam arti pencapaian yang dicanangkan dalam pengabdian masyarakat ini, bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, diharapkan setiap anggota ibu-ibu Pkk :

1. Dengan cara pelatihan langsung, dapat menggugah kreatifitas seni ibu-ibu

2. Ibu-ibu Pkk jadi lebih kreatif. 
B. LUARAN

Adapun luaran (output) Pengabdian Masyarakat ini adalah dalam bentuk karya lukisan pada kain jilbab berupa motif bunga. Dengan menggunakan kain jilbab bekas dan dibuat oleh ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk Kenanga yang ikut pelatihan, yang akan kami dokumentasikan sebagai arsip lalu kami masukkan dalam laporan dan cd. Untuk publikasinya kami masukkan laporan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dalam bentuk Jurnal.
BAB III
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cimandala Sukaraja Bogor dan Perum Adiwira Bogor berjalan dengan lancar. Pesertanya adalah ibu-ibu Pkk Lestari dan Pkk Kenanga. Kesuksesan kegiatan pelatihan ini karena sumber daya manusia yang handal dan menguasai bidangnya. Kualifikasi dari tim pengabdian masyarakat untuk kegiatan pelatihan ini antara lain Iis Purnengsih sebagai ketua tim. M. Sjafei Andrijanto dan Ida Rosida sebagai anggota tim. Relevansi keilmuan bersifat linier yaitu mempunyai latar belakang pendidikan Desain Komunikasi Visual. Dengan kata lain, sinergisme kerja tidak sama-sama mengandalkan satu kemampuan kerja, melainkan pembagian kerja yang berdasarkan kemampuan khusus yang dimiliki oleh masing-masing anggota tim.

Dengan adanya posisi dan fungsi kinerja dari setiap tim ini, menjadi layak untuk bisa menghadapi, merumuskan hingga menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapi ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk kenanga, untuk memberikan pelatihan dan pengetahuan baru bagi yang bibu-ibu Pkk yang berhubungan dengan kreatifitas. Metode pelaksanaan yang  digunakan melalui observasi terlebih dahulu, dan wawancara langsung dengan Ketua Pkk Lestari yaitu ibu Heru Winarningsih dan ketua Pkk Kenanga yaitu ibu Indasah apa yang dibutuhkan oleh ibu-ibu Pkk dan kami tim pengabdian akan berusaha untuk membantu menemukan solusi dan merealisasinya.

Sesuai pembicaraan tim dengan ibu Heru Winarningsih dan ibu Indasah, mereka menginginkan sesuatu yang belum pernah diajarkan, oleh sebab itu kami memberikan pelatihan teknik lukis pada jilbab menggunakan cat acrylic.

A. WAKTU PELAKSANAAN

Proses pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, yaitu dimulai bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Agustus 2018. Pelaksanaan diawali dengan observasi dan wawancara di gedung Pkk Lestari Dan di gedung Pkk kenanga, kemudian dilanjutkan dengan menyusun materi penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 Mei 2018 di kediaman salah satu anggota Pkk Lestari yaitu ibu Ristiyanti Marwoto jam 10.00 WIB sampai selesai.

B. METODE PELAKSANAAN

Dalam Kegiatan ini, metode pelaksanaan dibagi lima tahap :

1. Tim melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh ibu-ibu Pkk.

2. Hasil dari tahap observasi, kemudian dijadikan bahan pertimbangan untuk memberikan pelatihan yang belum pernah ibu-ibu Pkk dapat, yaitu pelatihan teknik lukis dengan menggunakan cat acrylic.

3. Tahap selanjutnya kami mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk pelatihan teknik lukis dengan menggunakan cat acrylic.

4. Di dalam tahap pelatihan, diawal kami memberikan penjelasan mengenai teknik lukis dengan menggunakan acrylic, peralatan yang digunakan, tahapan demi tahapan dalam praktik teknik ini dari awal sampai akhir atau finishing. 

5. Pada pelatihan tersebut, para peserta atau ibu-ibu Pkk mencoba mempraktikkan teknik lukis dengan cat acrylic ini dengan mengikuti tahapan yang sudah dijelaskan. Hasil dari pelatihan ini dapat mereka bawa dan mereka bisa mempraktekannya ilmu yang didapat di rumah masing-masing. 

6. Penulisan Laporan Pengabdian kepada masyarakat.

BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Indraprasta PGRI berdiri pada tahun 2004, sejak saat itu, Prodi DKV sudah berkontribusi dalam berbagai bidang berskala nasional. Kualifikasi dari tim pengabdian kepada masyarakat ini adalah diketuai oleh Iis Purnengsih sebagai dosen Desain Elementer yang memiliki kompetensi di bidang seni dan desain, dan para anggotanya adalah M. Sjafei Andrijanto yang memiliki kompetensi di bidang Gambar Etnik, dan Ida Rosida yang memiliki kompetensi di bidang Sosiologi Pendidikan, sehingga kegiatan yang dilaksanakan ini adalah dalam bidang pembuatan bahan ajar dengan teknik lukis dengan cat acrylic pada kain jilbab.

Anggota tim ini masing-masing memiliki andil tersendiri dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Dalam proses pelatihan ini sebelumnya peralatan atau material disiapkan dari pembuatan sketsa dilakukan oleh ibu Iis Purnengsih dibantu oleh bapak M. Sjafei. Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini masing masing memiliki tugas yaitu memberikan penyuluhan dan penjelasan tentang proses atau tahapan untuk membuat sketsa ke kain jilbab. Pengarahan dan penjelasan materi disampaikan oleh ibu Ida Rosida dengan menjelaskan bahan apa saja yang digunakan untuk pelatihan teknik lukis pada jilbab, sampai tahapan dari proses pembuatan sketsa dan pengecatan pada kain, sedangkan ibu Iis dan bapak Sjafei mendampingi dalam proses penyuluhan dan pelatihan. Untuk image atau gambar yang digunakan dalam pelatihan ini kami sesuaikan dengan selera ibu-ibu yaitu berbagai macam motif bunga.
BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membantu pihak mitra yaitu ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk Kenanga untuk memberikan pengetahuan yang baru dalam teknik lukis dengan menggunakan cat acrylic pada jilbab bekas dan juga melalui pelatihan ini peserta dapat mengaplikasikannya dirumah. Pada hari pelaksanaan kegiatan pada tanggal 12 Mei 2018, dihadiri oleh ibu-ibu Pkk Lestari 15 orang dan ibu-ibu Pkk Kenanga 10 orang. Pelatihan ini diawali dengan kami sebagai tim abdimas memberikan penyuluhan, penjelasan kepada peserta mengenai teknik melukis pada kain, ibu-ibu terlihat antusias dalam memperhatikan penjelasan kami. Untuk pelatihan ini kami memberikan alternatif dalam penggunaan cat acrylic yang mudah didapat dan terjangkau, agar peserta dapat terus mempraktikkan ilmu yang diberikan dari pelatihan ini. Pertama kami menjelaskan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelatihan, diantaranya :
1. Jilbab bekas
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Gambar 5.1 Kain jilbab bekas
2.  Pensil
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Gambar 5.2 Pensil untuk membuat sketsa
3.  Cat Acrylic dengan berbagai warna 
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Gambar 5.3 Cat Acrylic dan Kuas
4.  berbagai macam ukuran kuas
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Gambar 5.4 berbagai macam dan ukuran kuas
5.  Tisyu bermotif ( untuk acuan gambar lukis)
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Gambar 5.5 Tisyu motif bunga
Tim juga mempersiapkan segala kebutuhan peralatan dan perlengkapan pelatihan dari image yang digunakan sampai finishing. Di pelatihan ini image yang kami gunakan disesuaikan dengan selera ibu-ibu Pkk yaitu image motif bunga dengan menggunakan tisyu motif untuk diperagakan dan dicontohkan kepada para peserta pelatihan kegiatan abdimas ini, lalu mereka dipersilahkan untuk mempraktikan apa yang sudah kami jelaskan dan contohkan, dengan menggunakan peralatan dan perlengkapan yang telah kami sediakan untuk di coba langsung sendiri, ibu-ibu Pkk berusia beragam berkisar 35 sampai 45 tahun dan memiliki latar belakang ibu rumah tangga dan pemahaman yang berbeda-beda sehingga ada permasalahan yang dihadapi saat memberikan materi pelatihan menggunakan tisyu, yaitu : 1. Ibu-ibu baru benar-benar baru mengetahui mengenai teknik ini, sehingga tim dosen harus menjelaskan secara detail mengenai teknik, tisyu yang digunakan pada saat membuat sketsa, media apa saja yang dapat digunakan dan langkah-langkah dalam pembuatan bahan ajar ini 2. Selama ini ibu-ibu beranggapan bahan motif pada kain harus di sablon, tapi dengan pelatihan ini ibu-ibu bisa membuat sendiri dengan gambar atau image yang mereka inginkan dan sukai.
Adapun hasil dan luaran yang dicapai adalah :
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Gambar 5.6 Lukisan pada kain jilbab bahan dasar kain sifon
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Gambar 5.7 Lukisan pada kain jilbab bahan dasar denim
BAB VI

RENCANA PADA TAHAPAN BERIKUTNYA

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan teknik lukis pada jilbab dengan menggunakan cat acrylic sebagai salah satu cara untuk menggugah kreativitas seni ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk Kenganga telah selesai kami laksanakan sesuai target. Sambutan dari ibu-ibu Pkk sangat baik dan antusias untuk pelatihan ini, karena pelatihan ini sesuatu yang belum mereka ketahui sebelumnya. Sebelum kegiatan abdimas ini dilaksanakan, ibu-ibu sama sekali belum mengenal teknik lukis pada jilbab seperti apa, namun setelah kami berikan penyuluhan, penjelasan dan pelatihan langsung, alhamdulillah mereka mengerti dan dapat melakukan percobaan membuat lukisan pada jilbab yang dilakukan dengan cukup baik, ke depannya tinggal mereka mengembangkan untuk ukuran yang lebih besar atau dengan menggunakan media yang mereka inginkan dan sesuaikan dengan kebutuhan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen DKV Universitas Indraprasta PGRI pada kesempatan kali ini telah berjalan dengan baik dan kondusif, bahkan ibu-ibu Pkk mendapatkan wawasan baru untuk mengembangkan kreativitas yang inovatif bagi mereka untuk membuat lukis dengan menggunakan cat acrylic dengan media pakaian. Untuk pengabdian masyarakat selanjutnya kami akan mengadakan pelatihan ini ke kelompok ibu-ibu Pkk yang yang lain, agar dengan seni lukis pada jilbab bekas ini dapat menjadi salah satu cara untuk melestarikan seni di Indonesia. 
BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN 

Dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat Pelatihan Seni Lukis pada Jilbab dengan menggunakan tisyu motif dan cat acrylic sebagai salah satu cara menggugah kreativitas ibu-ibu Pkk Lestari dan ibu-ibu Pkk Kenanga, memberikan simpulan bahwa kegiatan ini : 

1. Jumlah ibu-ibu sebagai peserta yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan dalam abdimas ini tidak sesuai dengan jumlah target peserta yang diharapkan, karena banyak ibu-ibu anggota Pkk yang mendadak ada urusan keluarga. 

2. Peserta tidak memiliki atau menyiapkan perlengkapan alat-alat pembuatan teknik yang kami ingin ajarkan, sehingga karena hanya mengandalkan bahan dan alat dari kami tim Dosen, maka mereka hanya dapat memilih contoh-contoh untuk praktik langsung sesuai dengan yang sudah kami sediakan sehingga mereka tidak dapat bereksperimen bebas sesuai keinginan mereka, dan juga pembuatan seni lukis yang mereka lakukan masih baru sebatas teknik dasar pembuatan yang sederhana saja. 

3. Penyuluhan dan pelatihan berjalan dengan baik dan seluruh peserta sangat antusias memperhatikan dan mencoba praktik langsung atas apa yang sudah kami contohkan dalam pelatihan ini.

4. Dalam praktik langsung membuat seni lukis pada jilbab bekas semua sudah berjalan dengan lancar, namun tingkat kesabaran dan ketelitian peserta yang berbeda menjadikan hasil yang mereka dapatkan ada yang bagus ada yang kurang bagus. Hasil praktik langsung peserta dalam membuat lukisan pada kain jilbab kami persilahkan mereka untuk membawanya sebagai kenangan dari kami.

5. Tim Dosen memberikan peralatan dan perlengkapan yang masih ada kepada Ketua Pkk yang membutuhkan sebagai contoh apabila mereka ingin membelinya, dan tim siap membantu mengirimkan dari Jakarta ke Bogor yang membutuhkan cat acrylic untuk kain, apabila di wilayah Bogor tidak tersedia.

B. SARAN 

Dalam kegiatan pelatihan seperti ini, sangat baik jika peserta, penyelenggara dan tim dosen bersinergi menyiapkan segala sesuatu lebih baik lagi dan dengan waktu yang lebih panjang, agar tujuan dari kegiatan abdimas ini dapat dilaksanakan secara optimal. Maka saran dari tim Abdimas DKV atas kegiatan ini adalah :

1. Untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini memang membutuhkan anggaran lebih, dikarenakan peralatan yang digunakan khususnya cat acrylic dan tisyu motif harganya sedikit mahal. Maka untuk kegiatan berikutnya sebaiknya para peserta atau mitra turut bersedia menyiapkan bantuan bahan dan alat kelengkapan yang dibutuhkan, maka hasil yang diciptakan akan jauh lebih bagus dan lebih banyak.

2. Hasil dari kegiatan ini berupa keterampilan agar dapat terus di asah, mungkin ibu-ibu bisa mencoba menggunakan media lainnya, seperti pakaian bekas.
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